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1. PENDAHULUAN

Numerasi merupakan kemampuan individu dalam menggunakan konsep, keterampilan, dan
pengetahuan matematika untuk memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan angka dan data dalam kehidupan sehari-hari (Salvia et al, 2022). Dengan
kemampuan numerasi yang kuat, seseorang dapat mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, analitis, dan logika yang esensial dalam berbagai bidang, termasuk ilmu pengetahuan,
teknologi, dan ekonomi (Kemendikbud, 2017). Menurut, (Fachrudin, 2022) menyatakan bahwa
numerasi adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengkomunkasikan tentang
konsep-konsep matematika yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan
matematika, orang dapat memahami situasi yang lebih kompleks, menggunakan data yang akurat
untuk menggambarkan situasi, dan menggunakan pendekatan yang logis dan berbasis angka untuk
memecahkan masalah. Namun, data menunjukkan bahwa tingkat kemampuan numerasi siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat berdasarkan data dari berbagai survey
internasional seperti Programme for International Student Assesment (PISA), tingkat numerasi siswa
di Indonesia masih tergolong rendah. Situasi ini memerlukan perhatian serius, khususnya pada
jenjang pendidikan menengah pertama, dimana siswa berada pada fase kritis untuk memperkuat
kemampuan dasar tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah metode Gasing (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan). Metode Gasing dimaksudkan untuk menjadikan matematika lebih mudah
dipahami, menarik, dan interaktif. Metode ini juga dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan soal matematika. Pendekatan ini
berfokus pada praktik langsung, sehingga siswa bisa lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar
(Mutiara, Hardianto Rahman, 2024). Metode matematika Gasing sebagai proses pembelajaran yang
membuat siswa belajar easy, fun and enjoyable. Gampang (easy) dapat diartikan ketika siswa belajar
siswa dikenalkan dengan logika matematika yang mudah dipelajari dan diingat, asyik (fun) berarti
selama proses pembelajaran siswa mempunyai keinginan untuk belajar tanpa adanya paksaan,
menyenangkan (enjoyable) dapat diartikan adanya kepuasan dalam proses belajar karena
penggunaan alat peraga dan permainan (Wiyanti,2013).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti di lapangan menemukan bahwa sebagian besar siswa
belum mampu menggunakan operasi bilangan bulat. Pada kenyataannya, banyak guru saat ini tidak
mempersiapkan diri untuk mengajar dan tidak menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang
tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar matematika siswa termasuk siswa yang
tidak fokus saat belajar, proses pembelajaran yang monoton, masalah internal seperti malas dari diri
sendiri, dan masalah kesehatan mental. Akibatnya, banyak siswa tidak tertarik untuk belajar
matematika. Ketidaktersediaan media pembelajaran, seperti LCD, laptop, dan sebagainya, adalah
masalah lain. Jadi, peneliti berusaha menggunakan metode gasing untuk mengajar matematika
dengan lebih baik.

Pendampingan kelompok belajar merupakan salah satu strategi yang relevan untuk
mengimplementasikan metode Gasing secara efektif. Metode ini memungkinkan siswa untuk belajar
dalam kelompok kecil dengan bimbingan langsung dari guru atau fasilitator. Siswa memiliki
kesempatan untuk berbicara, berbagi pemahaman, dan saling membantu menyelesaikan masalah
dalam kelompok belajar. Pendampingan langsung juga dapat mendorong siswa yang mengalami
kesulitan belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-ide. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektif pendampingan kelompok belajar dengan metode Gasing
untuk meningkatkan kemampuan nuerasi siswa.
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2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan metode pendampingan yang terdiri dari tiga tahapan
yaitu persiapan, pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Pendampingan belajar sore
dilakukan mulai dari minggu keempat dalam bulan November dan minggu pertama bulan Desember
dengan lokasi kegiatan di SMP Negeri 1 Boawae. Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
program ini adalah dengan pemberdayaan secara langsung melalui tahapan/langkah kegiatan
program.

Observasi Hasil
Jadwal dan Pendampingan Pendampingan
Waktu Kegiatan

Menyiapkan

1. Tahap Persiapan

Sebagai persiapan kegiatan, penulis melakukan observasi langsung ke sekolah untuk
mendapatkan informasi atau mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam belajar
matematika. Selain itu, mahasiswa menyiapkan materi dasar seperti operasi bilangan bulat untuk
peserta didik yang asyik dan menyenangkan (GASING). Menyepakati jadwal dan waktu pelaksanaan
kegiatan dengan mitra sekolah.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi program kerja yang sudah direncanakan
berdasarkan pada hasil observasi sekolah dan berdasarkan kesepakatan bersama. Secara garis besar
kegiatan pelaksanaan terdiri dari kegiatan mengajar. Pendampingan dilakukan di SMP Negeri 1
Boawae dengan kelas random yang terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX pada materi operasi bilangan
bulat. Pendampingan dilakukan selama dua kali pada 25 November 2024 dan 2 Desember 2024.
3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap ini dilakukan setelah semua kegiatan pendampingan kelompok belajar selesai sehingga
kami bisa mengevaluasi terkait dengan kegiatan yang kami jalankan sekalian memberikan kritikan
yang membangun antara kami dalam tim. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui hasil
pendampingan yang telah dilakukan terhadap siswa yang kesulitan belajar berupa peningkatan
pengetahuan, perbaikan persepsi, dan peningkatan minat belajar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan sebagian besar sudah dijelaskan pada pendahuluan dimana proses awal yaitu
observasi kemudian merancang program sesuai kebutuhan siswa, sebelum finalisasi program kami
melakukan konsultasi dengan kepala sekolah, dewan guru dan dosen pembimbing lapangan.Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Kelompok Belajar Untuk
Meningkatkan Kemampuan Numerasi Dengan Metode Gasing” telah berlangsung pada tanggal 25
November 2024 dan 2 Desember 2024. Selain itu, pelaksanaan program sesuai perencanaan menjadi
target kami, dari hasil kegiatan program yang telah kami rancang terbilang hampir 90% berjalan
dengan baik, program berjalan dengan lancar berkat dari kekompakan semua teman kelompok dan
dukungan dari berbagai pihak mulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap evaluasi untuk
mengetahui hasil pendampingan.
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Tahap Persiapan

Pendampingan belajar dilakukan di SMP Negeri 1 Boawae dengan sasaran peserta didik yang
random sehingga mulai dari kelas VIL, VIII, da IX dengan materi operasi pada bilangan bulat yang
sudah di siapkan dari jauh hari sebelum melakukan proses pendampingan. Dari hasil observasi yang
telah dilakukan terlihat bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran di kelas sehingga membutuhkan pendampingan tambahan untuk membantu peserta
didik memahami konsep yang sulit.

Gambar 1. Observasi

Tahap Pelaksanaan

Pendampingan belajar yang dilakukan oleh beberapa peneliti mengunakan pendekatan
pemberdayaan secara langsung melalui tahapan/langkah kegiatan program. yaitu guru
menyampaikan penjelasan dan informasi kepada siswa. Penjelasan yang disampaikan oleh guru
kepada siswa memuat materi dan contoh soal yang bervariasi pada buku cetak dan referensi menarik
yang peneliti dapatkan melaui internet. Setelah menjelaskan materi dan beberapa contoh soal, guru
membentuk siswa kedalam beberapa kelompok dan memberikan latihan soal untuk didiskusikan
bersama. Tindakan yang dilakukan adalah pendampingan kelompok belajar di SMP Negeri 1 Boawae
dengan materi operasi pada bilangan bulat, selanjutnya menjelaskan contoh soal kepada siswa
berdasarkan materi yang di sampaikan. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa terdapat
beberapa siswa belum terlalu memahami contoh soal yang diberikan, sehingga peneliti berinisiatif
untuk membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan memberikan soal baru untuk dikerjakan
kembali oleh siswa dengan proses bimbingan serta pendampingan oleh peneliti sehingga dapat
melihat kembali perubahan dari pada siswa apakah sudah memahami atau belum dari materi dan
contoh soal yang di berikan.

Pendampingan pelayanan bimbingan belajar sore di SMP Negeri 1 Boawae di lakukan selama dua
kali pada 25 November 2024 dan 2 Desember, dengan sasaran peserta didik mulai dari kelas VII, VII,
dan IX. Pendampingan pertama pada tanggal 25 Novemer 2024 dengan materi operasi pada bilangan
bulat penjumlahan dan pengurangan, pada proses pendampingan peneliti memaparkan materi dengan
gaya mengajar yang gampang asyik dan menyenangkan (GASING), sehigga terlihat beberapa siswa
sangat senang dan aktif dalam proses pendampingan berlangsung, tetapi hal ini juga tidak terluput
dari beberapa siswa yang belum memahami materi dan contoh soal yang dipaparkan oleh peneliti,
sehingga pada pendampingan kedua tanggal 2 Desember 2024 sebelum peneliti memasuki materi
operasi pada bilangan bulat perkalian dan pembagian peneliti memutuskan untuk menjelaskan
kembali pada materi operasi bilangan bulat tentang penjumlahan dan pengurangan yang sudah
dijelaskan pada pendampingan pertama. Pada pendampingan pertama ini di akhiri dengan
memberikan beberapa soal terhadap peserta didik dari materi yang sudah dijelaskan. Selanjutnya
pendampigan kedua tanggal 2 Desember 2024 dengan materi operasi bilangan bulat perkalian dan
pembagian, berdasarkan evaluasi di pendampingan pertama, jadi untuk pendampingan kedua ini
peneliti memberikan soal operasi perkalian dan pembagian dengan angka yang rendah, sehingga
peserta didik lebih mudah untuk memahami dari materi yang dipaparkan oleh peneliti.
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Gambar 2. Pendampingan Siswa

Tahap Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan ada beberapa siswa belum terlalu memahami operasi
pada bilangan bulat, sehingga membutuhkan proses bimbingan dan pendampingan lebih lanjut, dan
setelah melakukan pendampingan yang dilakukan oleh peneliti rata-rata siswa sudah memahami dan
mengerti banyak hal terkait dengan operasi pada bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan, serta
perkalian dan pembagian mulai dari pemahaman materi sampai dengan proses penyelesaian soal. Ini
membuktikan bahwa dengan ada proses pendampingan belajar lebih lanjut dan menerapkan gaya
belajar yang gampang asyik dan menyenangkan (GASING), para peserta didik bisa lebih memahami
dan mengerti banyak hal. Pendampingan belajar yang telah dilakukan terhadap siswa memberikan
pengaruh yang positif, dan itu terlihat jelas dari keaktifan dan antusias siswa dalam menyimak
penjelasan serta penyelesaian soal yang dibimbing.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai proses pendampingan yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Boawae di atas, dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan gaya belajar yang
gampang asyik dan menyenangkan (GASING) dapat meningkatkan proses berpikir serta pemahaman
siswa dengan baik, dan membuat mereka sangat tertarik dan senang dalam mengikuti proses
bimbingan berlangsung. Hal ini ditandai dengan perubahan belajar para siswa yang begitu signifikan
mulai dari pemahaman materi sampai dengan proses penyelesaian soal, di tambah lagi adanya
pengakuan dari siswa bahwa mereka merasa sangat senang sehingga membuat mereka termotivasi
untuk bias belajar lebih lanjut.
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